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ABSTRAK 

 

Banyaknya remaja menjadi korban kekerasan seksual pada rentan usia 13-21 

tahun. Data yang dilaporkan KPAI pada tahun 2014 mencapai 53% korban anak di 

Indonesia. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Komunikasi Orang tua 

dan Anak dalam pencegahan kekerasan seksual. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori relational dialektik,  

Metode penelitian adalah paradigma post-positivisme, pendekatan yang digunakan 

adalah kualitatif, sifat penelitian ini adalah deskriptif. 

Hasil penelitian adalah komunikasi orang tua kepada remaja dengan 

menggunakan komunikasi keterbukaan satu sama lain menghasilkan komunikasi 

yang efektif untuk mencapai tujuan berasama dan terjadinya suatu keharmonisan 

diantara keduanya. 

Komunikasi dalam keluarga terhadap pencegahan kekerasan seksual pada 

remaja. Ditunjukan dengan beragam komunikasi dan jenis interaksi antara orang 

tua dengan anak dalam menghadapi kejahatan di lingkungan remaja. Orang Tua 

yang non komunikatif menjadi terhambatnya komunikasi keduanya. 
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ABSTRACT 
 

The number of teenagers who become victims of sexual violence is at the age range 

of 13-21 years. The data reported by KPAI in 2014 reached 53% of child victims in 

Indonesia. 

The purpose of this study was to find out how the communication between 

parents and children in the prevention of sexual violence. 

The theory used in this research is dialectical relational theory, the research 

method is post-positivism paradigm, the approach used is qualitative, the nature of 

this research is descriptive. 

The result of the research is that parent-adolescent communication using 

open communication with each other produces effective communication to achieve 

common goals and the occurrence of a harmony between the two. 

Communication within the family on the prevention of sexual violence in 

adolescents. Shown by a variety of communication and types of interaction between 

parents and children in dealing with crime in the youth environment. Parents who 

are non-communicative become barriers to communication between the two. 
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